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BAB  V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat 

ditarik kesimpulan mengenai tingkat Organizational Citizenship Behavior pada 

karyawan unit “Y” PT. “X” Bandung sebagai berikut: 

1. Sebagian besar karyawan unit “Y” PT. “X” Bandung memiliki tingkat 

Organizational Citizenship Behavior yang rendah. 

2. Sebagian besar karyawan unit “Y” PT. “X” Bandung (86,8%) dengan 

tingkat Organizational Citizenship Behavior yang rendah, memiliki 

tingkat altruism, conscientiousness, sportmanship, courtesy, dan civic 

virtue yang rendah pula. 

3. Sebagian karyawan unit “Y” PT. “X” Bandung dengan tingkat 

Organizational Citizenship Behavior yang rendah memiliki tingkat 

conscientiousness, sportsmanship, dan courtesy yang tinggi. 

4. Sedangkan pada seluruh karyawan unit “Y” PT. “X” Bandung yang 

mempunyai tingkat Organizational Citizenship Behavior yang tinggi 

(13,2%) memiliki tingkat altruism, conscientiousness, sportsmanship, 

courtesy, dan civic virtue yang tinggi pula. 

5. Tingkat Organizational Citizenship Behavior yang rendah pada karyawan 

unit “Y” PT. “X” Bandung berkaitan dengan faktor eksternal yaitu 
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karakteristik organisasi (organizational formalizational dan organizational 

inflexibility) dan konteks budaya. 

 

5.2 Saran 

5.2.1 Saran Teoritis 

1. Bagi peneliti lain yang ingin meneliti tentang Organizational Citizenship 

Behavior, disarankan untuk meneliti kontribusi faktor-faktor internal 

dan/atau ekternal yang mempengaruhi Organizational Citizenship 

Behavior. 

2. Bagi peneliti lain yang ingin meneliti Organizational Citizeship Behavior 

disarankan untuk melakukan studi perbandingan terlebih dahulu. Karena 

penelitian ini khas bagi PT. “X” Bandung dengan karakteristik 

koresponden yang khas pula dan hasilnya belum dapat digeneralisasikan.  

5.2.2 Saran Praktis 

1. Disarankan untuk mengadakan pelatihan  bagi karyawan unit “Y” PT. “X” 

Bandung dengan tingkat Organizational Citizenship Behavior yang rendah  

agar dapat meningkatkan kepekaan karyawan untuk menampilkan perilaku 

Organizational Citizenship Behavior. 

2. Disarankan untuk mempertahankan karakteristik-karakteristik yang 

mendukung munculnya perilaku Organizational Citizenship Behavior 

pada karyawan unit “Y” PT. “X” Bandung. 

 


